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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Manusia terlahir dengan memiliki berbagai kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing. Ada manusia yang terlahir dengan kondisi sempurna dan kurang 

sempurna dalam perkembangannya. Hambatan dalam perkembangan bisa terjadi 

pada masa bayi hingga kanak-kanak berdasarkan kategori gangguan konsentrasi 

perhatian, gangguan tingkah laku, disabilitas, radaltasi mental dan autis. 

Gangguan autis merupakan salah satu hambatan pada perkembangan manusia 

yang paling kompleks. 

Autis merupakan sebutan yang digunakan pada anak yang dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangannya secara signifikan mengalami kelainan atau 

penyimpangan (fisik, mental, intelektual, sosial dan emosional) dibandingkan 

dengan anak-anak lain seusianya. Anak autis memiliki karakteristik yang berbeda- 

beda berdasarkan kelainan yang mereka miliki. Dalam penelitian Asep Supena, 

Nuryanti, Karnadi (2022), Autis dijelaskan sebagai kelompok anak-anak khusus 

yang ditandai dengan kurangnya interaksi sosial, komunikasi verbal dan non- 

verbal, sensitif dengan perubahan, memiliki perilaku yang cenderung berulang 

dan stereotype. Autistik sering dikaitkan dengan permasalahan sensori, 

perencanaan monitorik, regulasi emosional, modulasi dan organisasi perilaku. 

Dikutip dari Detik Health, jumlah anak autis di Indonesia yang disoroti oleh 

Wakil Menteri Kesehatan RI, dr Dante Saksono Harbuwono, pada sambutan di 

acara Special Kids Expo (SPEKIX) 2024. Disampaikan bahwa jumlah anak autis 
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di Indonesia terus meningkat dari tahun ketahun, diperkirakan sekitar 2,4 juta 

anak Indonesia mengalami gangguan spektrum autisme. Sementara itu juga 

disampaikan oleh Dokter spesialis anak dr Berneria Endyarni Mediase, SpA(K), 

MPH menyebutkan bahwa angka kelahiran anak di Indonesia mencapai 4,5 juta 

per tahun. Dari angka itu, 1 di antara 100 anak mengidap Autisme Spectrum 

Disorder (ASD). 

Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah Autisme Spectrum 

Disorder (ASD) semakin meningkat di Indonesia. Autisme Spectrum Disorder 

(ASD) lebih banyak menyerang anak laki-laki dibandingkan perempuan dengan 

parevalensi 4:1 Merujuk pada data prevalensi tersebut. Dilansir dari laman 

wordmeter jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2024 memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 284.348.931 juta jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 

0.82% diperkirakan memiliki angka penderita ASD sebanyak 4,5 juta orang. 

Penyebab Autisme Spectrum Disorder (ASD) masih belum bisa dipahami 

secara lengkap. Diduga penyebab Autisme Spectrum Disorder (ASD) bersifat 

multifaktor, yang merupakan kombinasi dari faktor genetik dan faktor lingkungan. 

Peran faktor genetik ditunjukkan dengan adanya peningkatan kejadian Autisme 

Spectrum Disorder (ASD) terhadap anak laiki-laki, anak kembar identik, atau pada 

anak yang mengalami kelainan bawaan seperti sindrom Fragil X. Faktor yang 

lainnya bisa terjadi pada Autisme Spectrum Disorder (ASD) yaitu tuanya usia ibu 

waktu melahirkan, penyulit kehamilan dan persalinan (ibu hamil dengan diabetes 

melitus, prematur, asfiksia, infeksi bayi) serta faktor lingkungan yang bisa berupa 

racun yang dapat menyebabkan gangguan perkembangan otak. 
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Pada dasarnya Autis merupakan gangguan perkembangan pada anak dengan 

ditandai adanya gangguan serta keterlambatan dalam bidang kognitif, bahasa, 

perilaku, komunikasi dan interaksi sosial. Dalam DSM- V, autis dikelompokkan 

menjadi Autism Spectrum Disorder (ASD). Ada 2 kriteria utama yang dapat 

didiagnosis sebagai Autisme Spectrum Disorder (ASD) yakni kurangnya interaksi 

sosial dan komunikasi. Kriteria kedua terdapat perilaku repetitif atau aktivitas 

yang berulang. Hiper atau hiporeaktivitas mengenai masukan sensorik seperti 

ketidak pedulian terhadap rasa sakit, respon buruk terhadap suara maupun tekstur 

tertentu. 

Anak autis disebutkan dengan anak yang menderita kelainan perkembangan 

pada saraf yang ditandakan dengan ciri-ciri adanya permasalahan interaksi sosial 

dan komunikasi. Menurut American Psychiatric Association D, menyatakan 

bahwa gangguan spektrum autisme atau Autistic Spectrum Disorder (ASD) yakni 

gangguan perkembangan yang biasanya muncul di usia awal perkembangan 

hingga ditandai dengan kurangnya minat dan kegiatan yang terpola serta ketidak 

mampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi. 

Interaksi sosial merupakan ciri utama anak autis terhadap ketidak mampuan 

dalam berkomunikasi. Kesulitan berkomunikasi merupakan gangguan paling 

dominan yang dialami oleh anak autis, besar kemungkinan gangguan tersebut 

berdampak hingga dewasa. Kesulitan berkomunikasi dan interaksi sosial 

dikarenakan karena anak autis memiliki ketertarikan terhadap dunianya sendiri 

dengan berbagai macam perilaku, sehingga terkadang respon anak autis sulit 

dimengerti dengan lingkungan sekitarnya. 
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Kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar ini, disebabkan karena 

anak autis kesulitan dalam menggunakan bahasa. Kesulitan anak autis dalam 

menggunakan bahasa menyangkut dua aspek yaitu aspek receptive language 

(Bahasa Reseptif) dan expressive (Bahasa Ekspresif). Menurut Alloy dkk, (2005: 

426) menyebutkan sebagai receptive speech dan expressive speech yang 

dijelaskan bahwa bahasa reseptif merupakan kemampuan anak dalam mendengar 

dan memahami bahasa, sedangkan bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak 

untuk menggunakan bahasa baik verbal, tulisan ataupun gestur. Dengan hal ini 

sebagai contoh kesulitan anak autis dalam memahami komunikasi dengan 

menggunakan bahasa lisan dengan aspek bahasa reseptif, bisa dilihat ketika 

seseorang meminta anak autis untuk melakukan sesuatu, misalnya seperti 

memerintahkan “ ambil baju ungu!”. Anak autis sulit melakukan perintah tersebut 

dengan tepat karena ia kesulitan dalam memahami konsep kata ambil, baju dan 

ungu. Apalagi kalau konsep kalimat tersebut disusun dengan menjadi kalimat 

perintah yang rumit, sedangkan kesulitan menggunakan bahasa dalam aspek 

bahasa ekspresif, bisa dilihat ketika anak autis tersebut menginginkan sesuatu. 

Misal ketika ingin makan kue, anak autis cenderung menunjukkan komunikasinya 

dengan cara menangis, berteriak, hingga tantrum. Anak autis kesulitan dalam 

menyampaikan keinginannya. Kesulitan dalam berbahasa inilah yang membuat 

anak autis merasa tertekan. 

Dalam membangun komunikasi dengan anak autis perlu dilakukan pendekatan 

dengan komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal atau antar pribadi 

merupakan proses komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih dalam 

kelompok kecil yang mana terjadi pertukaran pesan serta pengaruh dan umpan 
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baliknya secara langsung. Pada dasarnya komunikasi interpersonal dapat diartikan 

sebagai proses pertukaran pesan yang memiliki makna antara orang yang saling 

berkomunikasi. 

Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran informasi yang paling 

efektif dalam melakukan pendekatan dan prosesnya dapat dilakukan dengan cara 

sederhana. Komunikasi interpersonal dikatakan efektif dan berhasil jika dalam 

interaksi, pesan yang disampaikan dapat diterima secara tepat oleh komunikan 

atau bisa dikatakan jika kebutuhan maupun tujuan individu sudah terpenuhi. 

Faktor yang paling penting dalam keberhasilan komunikasi interpersonal yakni 

bagaimana komunikator dan komunikan yang terlibat dalam komunikasi 

mempunyai pandangan bahwa pesan yang disampaikan dapat diterima dengan 

baik. 

Karakteristik dari komunikasi interpersonal memiliki sifat dua arah atau 

timbal balik bisa dirasakan langsung. Salah satu tanda komunikasi itu berjalan 

dengan efektif yaitu dengan hubungan interpersonal yang baik. Komunikasi 

interpersonal dapat dilakukan antara orang tua dan anak, penjual dan pembeli 

maupun guru dan murid. Untuk mempermudah anak autis berkomunikasi 

interpersonal dalam melakukan berinteraksi sosial sangat diperlukan suatu 

pendidikan. Komunikasi interpersonal tidak hanya terjadi dalam kehidupan sehari- 

hari saja, tetapi juga terjadi dalam suatu organisasi pendidikan. Dengan hal ini 

dapat dilihat bahwa komunikasi interpersonal merupakan unsur yang paling 

penting dalam keberlangsungan hubungan yang terjalin pada setiap organisasi 

pendidikan terkhususnya hubungan guru dan murid autis. 
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Pendidikan merupakan wadah bagi semua orang untuk belajar memahami 

potensi diri yang ada pada dirinya dan mampu direalisasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

pasal 5 ayat 1 yang menyatakan bahwa “ setiap warga negara mempunyai hak 

yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu” dan pasal 5 ayat 2 yang 

menyatakan bahwa “ warga negara yang memiliki kelainan fisik, mental, 

emosional, intelektual dan sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. 

Penjelasan dasar hukum ini, sangat jelas diterangkan setiap warga negara tanpa 

pengecualian pantas untuk memperoleh pendidikan. Dengan demikian, anak autis 

juga berhak untuk memperoleh pendidikan. Dengan adanya pendidikan anak autis 

bisa merasakan proses pembelajaran dalam melatih cara berinteraksi dengan orang 

lain. 

Dalam konteks penelitian ini, peran komunikasi guru sangat diperlukan untuk 

keberhasilan komunikasi interpersonal murid terlebih lagi murid-muridnya anak 

autis. Tentu saja cara berkomunikasi dan interaksi berbeda dengan anak-anak pada 

umumnya, guru harus memiliki kesabaran ekstra dan melakukan tindakan yang 

lebih keras lagi dalam proses belajar mengajar. Pada dasarnya komunikasi 

interpersonal antara guru dan murid merupakan kunci dalam proses pendidikan 

yang baik. Hal ini sangat penting untuk anak dengan kebutuhan khusus ataupun 

autis, yang sering menghadapi tantangan dalam interaksi sosial dan komunikasi. 

Kualitas komunikasi yang baik dapat mempengaruhi pemahaman, motivasi, dan 

perkembangan emosional anak. 

Guru merupakan seseorang yang memiliki peran penting dalam membantu 

siswa mengembangkan pengetahuan, keterampilan, komunikasi, interaksi dan 
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nilai-nilai moral yang dibutuhkan murid untuk sebuah keberhasilan dimasa depan. 

Guru merupakan agen utama dalam memberikan pendidikan kepada murid, guru 

bukan hanya bertanggung jawab dalam menyampaikan materi pembelajaran saja, 

tetapi juga membantu mengembangkan komunikasi dan cara berinteraksi maupun 

nilai keterampilan yang dibutuhkan oleh murid. 

Anak autis sering mengalami kesulitan dalam memahami dan 

mengekspresikan bahasa verbal maupun nonverbal. Kesulitan ini dapat 

menghambat interaksi mereka dengan guru dan dapat mempengaruhi proses 

belajar mengajar. Oleh karena itu guru perlu menerapkan strategi komunikasi 

interpersonal yang jelas untuk memenuhi kebutuhan anak autis. 

Menurut Syaira Arlizar Ritonga menjelaskan komunikasi interpersonal 

yang terjadi antara guru dengan murid penyandang autis, masing-masing informan 

memiliki kedekatan yang erat dengan masing-masing gurunya karena dalam 

proses belajar murid hanya diajarkan oleh satu guru saja, hal ini membuat 

hubungan diantara mereka semakin erat dan memiliki keterbukaan komunikasi 

yang terjalin cukup baik layaknya orangtua dan anak. 

Dalam menjalankan strategi komunikasi interpersonal di sekolah, guru 

secara aktif melakukan pendekatan dengan orang-orang terdekat murid untuk 

mendapatkan informasi apalagi murid tersebut dengan penyandang autis, guru 

harus mengetahui kepribadian sehari-hari dari murid. Sedangkan secara pasif, 

guru melakukan pengamatan maupun observasi pada saat murid autis beraktivitas 

baik didalam maupun diluar kelas untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 

dari siswa autis tersebut. 
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Komunikasi interpersonal yang terjalin antara guru dan murid autis adanya 

suatu keterbukaan, kasih sayang, motivasi maupun penghargaan dan pengorbanan 

satu sama lain. Peran guru di sekolah sangat membantu orangtua dalam 

meningkatkan cara berinteraksi dan mengembangkan bakat yang dimiliki siswa 

autis. Orangtua sepenuhnya mempercayakan kepada guru untuk memberikan 

pendidikan maupun pembelajaran dalam membantu perkembangan anaknya, baik 

dalam hal komunikasi, sosialisasi, rasa percaya diri dan perkembangan yang 

lainnya. 

Dengan demikian untuk menjalankan proses pembelajaran tersebut 

pemerintah Sumatera Selatan tepatnya di kota Palembang mendirikan Yayasan 

Bina Autis Palembang. Yayasan Bina Autis Mandiri Palembang merupakan salah 

satu sekolah yang menyediakan pendidikan dan terapi bagi anak-anak dengan 

penyandang autis. Kemudian didalamnya juga terdapat suatu sekolah pendidikan 

formal yakni Sekolah Luar Biasa (SLB) Autis Harapan Mandiri yang berguna 

untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi baik dari tingkat TK 

hingga SMA. 

Penelitian ini mengambil dasar Teori Pertukaran Sosial yang dikemukakan 

oleh ahli psikologi John W.Thibaut dan Harold H. Kelley, mereka berasumsi 

bahwa orang akan secara sukarela memasuki dan tinggal dalam sebuah hubungan 

sosial dengan mempertimbangkan untung rugi yang diperoleh dari hubungan 

tersebut. Dalam membangun sebuah hubungan memungkinkan untuk 

memaksimalkan keuntungan yang diperoleh. Dalam penelitian andini kurniasih & 

Akmad Ganefo 2022 “ menjelaskan bahwa pertukaran sosial itu bisa tercipta dari 

adanya cost dan reward”. Teori ini didasari pada ide bahwa orang-orang 
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memandang hubungan mereka dalam konteks ekonomi. Mereka menghitung 

pengorbanan dan membandingkannya dengan penghargaan yang didapatkan 

dengan meneruskan hubungan tersebut. 

Menurut teori pertukaran sosial setelah menjalani hubungan dengan orang 

lain, manusia akan mulai menimbang kesimbangan keuntungan (profit) yang 

didapatkan dengan pengorbanan (cost) yang dikeluarkan dalam hubungan sosial. 

Dalam penelitian ini, teori ini dapat digunakan untuk memahami bagaimana guru 

dan murid saling memberikan dan menerima dukungan, informasi dan umpan 

balik. 

Asumsi mendasar dari teori pertukaran sosial adalah orang termotivasi dengan 

kepentingan pribadi atau self-interest (Thibaut & Kelley: 1959), dengan kata lain 

pertukaran sosial berpendapat bahwa seseorang ingin memaksimalkan perolehan 

pribadinya dengan pengorbanan seminimal mungkin dalam sebuah hubungan. 

Dengan demikian pertukaran sosial merupakan proses interaksi yang 

melibatkan pengorbanan dan penghargaan. Komunikasi tidak akan berjalan lancar 

tanpa adanya pertukaran sosial dan pertukaran sosial tetap menjadi penting dalam 

proses interaksi walaupun pertukaran sosial itu sudah dibayar, pertukaran sosial 

tidak akan terhenti karena pertukaran sosial merupakan dasar dalam menjalani 

komunikasi yang baik dan efektif. 

Penelitian ini menarik untuk diteliti, karena masih sedikit ilmuan yang 

mengkaji tentang komunikasi interpersonal guru dengan anak autis menggunakan 

teori pertukaran sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar 

pengorbanan guru dalam melakukan interaksi dengan anak autis dalam proses 
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belajar mengajar dan apa keuntungan yang guru dapatkan dari interaksi tersebut. 

Alasan peneliti mengambil topik guru dan anak autis karena, guru merupakan 

orang yang dipercaya oleh anak autis setelah orang tua mereka keduanya memiliki 

hubungan yang kompleks yang dapat mempengaruhi kesuksesan akademis serta 

interaksi sosial anak autis di lingkungan sekolah dan sekitarnya. Dalam penelitian 

ini, peneliti juga ingin menambah pemahaman peneliti itu sendiri maupun 

masyarakat dalam menghargai keberadaan anak autis dan tidak membedakan anak 

autis dengan yang normal, anak autis mungkin dapat berinteraksi dengan baik 

apabila kita tahu cara berinteraksi dengan mereka. 

Peneliti tertarik untuk menganalisis pertukaran sosial antara guru dan murid 

autis di SLB Autis Harapan Mandiri Palembang karena ingin memaksimalkan 

penelitian ini. Pada dasarnya teori ini saling ketergantungan dan memunculkan 

konsep untuk menentukan hasil akhir dari hubungan, dengan mengidentifikasi 

proses pertukaran sosial yang berbeda yakni guru dan anak autis. 

Melalui wawancara awal peneliti dengan pihak Yayasan Bina Autis Mandiri 

Palembang pada tanggal 3 September 2024 mengatakan: 

“ Yayasan Bina Autis Mandiri Palembang merupakan sekolah untuk anak 

berkebutuhan khusus dan terapi autis, yayasan ini terdapat dua gedung dengan 

tingkatan SD – SMA, jadi kalau mau meneliti di SD terdapat murid berkebutuhan 

khusus dan ada juga yang umum keduanya digabung, di gedung pertama terdapat 

kelas 1-4 sedangkan gedung ke dua ada kelas 5-SMA. Di gedung pertama murid 

autis masih belum bisa berkomunikasi, sedangkan di gedung kedua ada yang 

sudah bisa berkomunikasi. Guru disini mempunyai cara masing-masing dalam 

proses mengajar murid autis, guru memiliki peran penting dalam berinteraksi dan 

kedekatan keduanya sangat erat”. 



11  

 

Gambar 1.1 Gedung Utama Yayasan Bina Autis Mandiri Palembang 

Penelitian terdahulu yang serupa ialah penelitian yang dilakukan Bambang 

Yuniarto, Yoyo Rodiya, Doni Ahmad Saefuddin, Muhammad Azka Maulana 

2022 dengan judul “Analisis Dampak Reward dan Punishment Perspektif Teori 

Pertukaran Sosial Dan Pendidikan Islam” penelitian terdahulu hanya memiliki 

satu fokus konsep pertukaran sosial yaitu dampak reward mengubah perilaku 

siswa. Penelitian ini menganalisis semua konsep pertukaran sosial mulai dari 

reward yang diberikan guru dalam kegiatan belajar hingga tingkat keuntungan 

maupun kepuasan yang di dapat guru dalam berinteraksi dengan anak autis. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses pertukaran sosial 

antara guru dan murid autis di SLB Bina Autis Mandiri Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana proses pertukaran sosial antara guru dan murid autis di 

SLB Autis Harapan Mandiri Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

mengembangkan kajian ilmu komunikasi dan ilmu sosial lainya serta memperkaya 

pengetahuan mengenai komunikasi dalam membangun interaksi dengan anak 

autis terkhususnya bagi peneliti selanjutnya dengan studi ilmu komunikasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi setiap orang yang ingin 

melakukan pendekatan maupun menjalankan interaksi dengan anak autis dan 

menunjang keberhasilan dalam memahami cara anak autis berkomunikasi dalam 

berinteraksi sosial menggunakan tahap teori pertukaran sosial. 
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